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Lantai papan

W %
Zis =

Lantai papan dikukuhkan pada ba-

lok-balok dengan paku-p_alfu.
Panjang paku paling sedikit harus 3

kali tebal papan.

ﬁ Papan-papan dengan sambungan
| n r—-/ " alur lidah biasanya dipaku dengan
' cara ini.

A G / 77’///
Pemakuan o
tak tampak
Pemakuan tak tampak dapat di- 4

capai dengan penggunaan papan-

papan dengan alur dan lidah, yang r |
diketam atau diolah dengan per- &
kakas mesin secara khusus.
Pakunya ditancapkan dengan ke-
dudukan seperti terlihat dalam
gambar, setelah itu papan berikut-
nya dipadukan. =




ﬁ// Papan-papan lantai dari tebal satu
@ E;:Eﬂdﬁﬁ inci, biasanya akan menjadi 7/8"
an alur g latau + 22 mm) tebalnya setelah
i 7 / / L/ diketam.
VRS
X
/ /

-'--'H-’-.
- -

Tebal lidahnya diambil sepertiga
dari tebal papan. Kedalaman alur
biasanya 5/16" (atau 8 mm).
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Penyelesalan berbada dan
sambungan (tidak lazim
dipakai pada satu pekerja-

an)

Pipa kayu
«4 bujur sangkar

SAMBUNGAN SUDUT SIKU- SIKU

DENGAN SERAT SEJAJAR

Pada konstruksi kayu tertentu perlu
untuk menyambung dengan sudut
siku-siku, sedang serat-serat kedua
potong berjalan sejajar.

Misalnya, bila membuat pipa kayu
bujur sangkar yang tersusun oleh
papan-papan, terdapat empat buah
sambungan kayu yang panjang.
Umumnya keempat sambungan
kayu ini akan berbentuk sama (bu-
kan seperti terlihat pada Gambar

2).




KATA PENGATAR

Perkembangan industrialisasi menuntut pendidikan tenaga kerja yang memiliki kete-
rampilan yang cenderung mengarah ke standardisasi. Agar dapat cepat memiliki kete-
rampilan itu diperlukan sarana belajar yang tersusun baik dan sistematis.

Di negara-negara berkembang yang sedang giat-giatnya melaksanakan pemba-
ngunan, para siswa dan pelajar pada sekolah atau kursus kejuruan cara belajarnya
perlu digairahkan menurut sistem yang tepat guna. Sistem yang disusun dalam buku
ini merupakan dasar yang juga diterapkan di negara-negara maju.

Latihan keterampilan dilaksanakan melalui sistem pendekatan per unit, hingga seti-
ap orang yang membaca serta memraktekkannya dapat menguasai kemahiran dalam
menggunakan perkakas yang secara teknis dapat dipertanggungjawabkan.

Sambungan Kayu (1]




Adapun dasar-dasar sistem ini meliputi hal-hal sebagai berikut.
® Gambar yang disajikan dalam bahasa teknik internasional disertai penjelasan sing-

kat.
* Tiap buku merupakan unit gambar yang masing-masing membahas pokok terten-

tu.

* Penjelasan dapat digunakan sebagai penuntun karena gambar merupakan inti.
Bahasan dipusatkan kepada persoalan pokok yang unsur-unsurnya sama di selu-
ruh dunia.

® Setiap unit gambar dapat dicernakan dengan mudah oleh para putus sekolabh
(drop-outs) dari sekolah umum tingkat mana pun.

Edisi seri TEKNOLOGI KAYU yang mencakup 15 jilid disadur dari pustaka /nterna-
tional Educational Media dengan sistem technical education media services. Mudah-
mudahan terbitan ini dapat memenuhi minat akan kebutuhan pustaka serta pedoman
untuk menguasai keterampilan taraf tertentu, yang dapat diperoleh secara terlepas
menurut keperluan perorangan.

Semoga buku-buku seri ini dapat turut serta menopang pembangunan dan mem-

beri bekal kepada tenaga terampil.

Penerbit




SAMBUNGAN KAYU
(SAMBUNGAN KAYU SEARAH SERAT)

Kebanyakan konstruksi kayu dan
perabot terdiri dari béberapa bagi-
an, yang disambungkan bersama,
sehingga menjadi satu kesatuan.

Panel samping

@

~
By Panel belakang
& €

Perhatikan laci sederhana ini,
yang terdiri dari 5 bagian: Dasar

2 panel samping ®
1 panel belakang

1 panel depan

1 panel dasar




Panel depan

®

Potongan
lintang lacinya

Dasar biasanya dibuat dari kayu la-
pis, (setebal % " ’) dan cocok seca-
ra longgar pada alur-alur ketam da-
ri panel depan dan panel samping.

Dasar ini dipasang pada sebelah
bawah panel belakang dengan

paku-paku.

Semua sambungan yang lain di-
buat khusus untuk membuat ke-

rangka yang kuat.

O
) Potongan
bujur Lacinya;

.




Lebar Dua papan

lepas di atas
\( SAMBUNGAN KAYU SEARAH
SERAT

Papan adalah potongan kayu,
dengan tebal (x) melebihi %" dan
kurang dari 2", lebar (y) melebihi
3", lebarnya lebih besar 3 kali dari

tebalnya.
Papan dengan Papan menyusut
Ei:ipti.larﬂs oleh kekeringan
telentang llengkung)

F//
Papan lebar akan melengkung lebih /@)f

banyak daripada papan sempit.

Ealangkungaz_adslﬁ pengiillatan Bhie ponan Borssmbungan S oy
OVl YAng, O D G wmpul separi jang seratnya bila menjadi
nyusutan, dan tergantung juga pa- sambungan tumpul tepi) kering

da kadar lengas kayunya:

PENGGUNAAN PAPAN:

untuk panel, rak “papan—lantai,
pagar aman. (|- Proyek  Pomts




Sambungan meja (Gambar 4)
dapat menerima gaya tarik horison-
tal, dan dipakai pada plat-plat tem-

Sa mbunggn bok.
meja (sambung-

an mruhan@
takik)

Konstruksi
Lantai kayu

Plat tembok berupa batang ho-
risontal di atas tembok untuk mem-
bagi rata desakan beban dari balok-
balok lantai atau balok-balok atap.

Balok-balok lantai

Plat tembok




SAMBUNGAN UNTUK
MEMPERPANJANG
KAYU SECARA VERTIKAL

ambungan
urus lubang
ntuk serat
kayu sajajar

Purusnya harus mempunyai pan- I'[
jang (x) kira-kira 3 sampai 4 kali |
lebarnya (y).
Tebal purusnya harus kira-kira4/10 ||
kali lebarnya (y).

Lubang purus
lalur)

Pada sambungan purus lubang te-
kanan diteruskan melalui pundak-

pundak purus.
fo LV —

Kadang-kadang diperlukan sam-
bungan untuk memperpanjang ti-
ang-tiang atau tonggak-tonggak,
yang mendukung beban vertikal.

/




Purus tirus mungkin mudah untuk
merakit sambungan ini, tetapi ke-
kuatannya kurang, karena per-
mukaan pundak-pundak-purusnya
juga kurang. Purusnya menirus dari
3/5sampai 1/3 kali lebarnya (y).

Guna mencegah tiang menekuk,
maka sambungan harus diperkuat

dengan dua plat buhul baja dan |

baut-bau*, yang dikukuhkan de-
ngan mur-mur.

Sambungan

parpanjangan
tirus untuk
tiang-tiang

Plat buhul
baja

il




Gaya tarik SAMBUNGAN MEJA BAJI

@ ® menyebabkan
kadua potongan
( ( menjadi ter-
pisah Jika diperlukan sambungan untuk

memperpanjang, yang mampu

:::: :2::;”5_ mendukung gaya tarik dan gaya
kan sambungan- lentur pada satu arah, sedang luas
nya tampang sambungannya tidak da-
2 pat ditambah, maka penyelesaian-
/ ¥ nya dengan sambungan meja baji.
ya

7 . 7 2 Sambungan
& & / meia (dibali)

Lidah-lidah (x) cocok dalam ceruk
yang telah dipotong untuk lidah-
nya, dengan demikian mendukung
gaya lenturnya.

Baji-bajinya disiapkan setelah
kedua bagian terpasang.

Baji-baji ini mendukung gaya tarik-
nya.

29
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Sebuah ruang an yang(i dalarmmyater-

N dapat pipa-pipa yertikal yang
harus disembunyikan dalim
selubung kotak kayu

®

®

@ Pipa di sudut
V. ruangan
Pipa menempel
pada dinding

Kotak kayu
|dengan 3 sisi)

Sambungan tumpul sederhana
(Gambar 8) berarti bahwa kayu ti-
dak dipotong atau dibentuk untuk
menerima potongan kayu yang la-
in,

Alur lidah (Gambar 9) adaiah
potongan ceruk sepanjang tepi dari

| sepotong kayu.

Sambungan
tumpul
sederhana
(disekrupl

Untuk selubung pipa-pipa dalam
kotak (saluran air, pipa buang air)
di dalam ruangan-ruangan, supaya
dapat mengurangi pemandangan
yang kurang menarik, maka di-
gunakan papan-papan untuk me-
nyembunyikan pipa-pipanya.

Kotak kayu

{dengan 2 sisi) @

Sambungan
alur lidah
dipaku)

15




7

p I
JI f Sambungan
@ | sudut miring
Sambungan Sambungan /7~ alur lidah
sudut mining [\ sudut miring

alur lidah ‘
Garis sudut miring adalah per-

Sambungan

potongan antara dua potong pa-
pan, yang bertemu pada suatu su-

dut.
Garis sudut miring membagi dua

sama besar sudut apit kedua  terkuat dari semua sambungan su- !
potongnya. dut miring.
Jika sudut temu sebesar 90° (su-
dut siku-siku), maka garis sudut 4 )
miringnya pada sudut 45° @ /
Sambungan sudut miring alur lidah
lebih kuat daripada sambungan Lidah alur Lidah luncur \
sudut miring biasa. (berserat lin- (berserat fin-
tang) tang) 17

Samigungan sudut miring lidah lun-
cur yang diberi lem merupakan
jenis sambungan sudut miring yang

sudut miring
lidah luncur

e




sambungan

sudul miring
untuk potong- sudut miring :
u ;
an-potongan %\ i?“‘ﬁumuk Soteng Sudut lancip<T goo
Eang bErTE:ru 120° & 60 an-potongan > berarti lebih besar dari
engan suaut yang bertemu - ; .
wmput Sangart st << berarti kurang dari
Lancip
Sekaleng Kuas perekat
parekat
; Paku Pengukuhan sambungan berarti

e

@
Sambungan

Sambungan sudut miring sangat
berguna dalam hal potongan-
potongan yang bertemu pada su-
dut serong (bukan 90°).

Sudut tumpul > ggo

pengikatan atau perkuatan de-
ngan:
perekat,
paku atau
sekrup




Sambungan paruhan lurus @

\
L
~+ = +- Tinggi
Panjang paruh-
annya + 3 kali
tingginya @ Sembungan
Potongan miring

+- —
Panjang paruhannya
+ 3 kali tingginya

Balok dukung
dekat sambung-

annya.

SAMBUNGAN UNTUK MEM-
PERPANJANG KAYU SECARA
HORISONTAL

Apabila batang kayu terlalu pen-
dek, maka dapat disambung.

Paling sederhana, tetapi juga paling
lemah adalah sambungan paruhan

lurus.

Sambungan paruhan adalah sam-
bungan untuk memperpanjang.
Panjang paruhannya kurang lebih 3

kali tingginya.

Sambungan paruhan lurus dipakai
apabila kedua bagian didukung
oleh seluruh panjangnya, seperti
pada plat-plat tembok.

Sambungan potongan miring di-
pakai pada konstruksi-konstruksi

atap tertentu,

21



Baji-baji dalam sambungan selalu
dibuat dari kayu keras. Baji-baji di-
masukkan dengan palu-kayu, sam-
pai betul-betul erat.

Baji-baji di-
gergaji sisa-
nya, setelah

Baji-baji dimasukkan
disisipkan @ / dalam sam-

bungannya

Satu bagian
dari sambung

Jika diperlukan tambahan kekuat-
an, maka seluruh sambungan, ter-
masuk baji-bajiannya, diberi pe-
rekat bersama.




